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“ Karena sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
urusan yang lain. Dan hanya kedapa Tuhanmu hendaklah berharap” 
(Qs. Alam Nasyarah: 6-8)  
Barang siapa menempuh jalan untuk untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga. 
(HR. Muslim) 
Sebesar-besarnya cita-cita manusia adalah orang yang beriman yang bercita-
cita meraih sukses dunia dan akhirat. 
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Kedisiplinan perlu dimiliki oleh pengguna jalan raya dengan mentaati 
peraturan lalu lintas terciptanya ketertiban, keamanan dan kelancaran dijalan raya. 
Untuk menciptakan masyarakat tertib pada lalu lintas maka memerlukan 
kematangan emosi pada pengguna jalan, sikap yang bertanggung jawab, mampu 
mengendalikan diri serta emosi dengan memiliki strategi dan metode sebelum 
bertindak. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan  emosi dengan disiplin berlalu lintas. Hipotesis yang diajukan ada 
hubungan positif antara kematangan emosi dengan disiplin berlalu lintas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah Kota Surakarta khususnya di 
Kelurahan Kadipiro dengan teknik sampling sampling insidental yaitu 
berdasarkan subjek yang ditemukan dilapangan. Subjek penelitian berjumlah 120 
orang  yang memiliki karakteristik usia 18-40 tahun. Pengukuran skala 
kematangan emosi berdasarkan aspek-aspek yang retdiri dari menerima keadaaan 
dirinya maupun orang lain sesuai dengan keadaan objektif dan tidak impulsif, 
sedangkan skala disiplin sesuai aspek Kognitif, afektif dan konatif. 
Bersadarkan hasil penelitian dengan teknik analisi Product Moment dari 
pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,676 dengan p=0,000 
(p≤0,01) artinya ada hubungan positif anatara kematangan emosi dengan disiplin 
berlalu lintas. Hasil menunjukan hipotesis diterima. Sumbangan efektif variabel 
kematangan emosi dengan variabel didiplin berlalu lintas sebesar 45,7 % yang 
ditunjukan oleh koefisien determinan (r
2
) = 0,457. Rerata empirik variabel 
kematangan emosi sebesar 70,22 dan rerata hipotetik sebesar 55 yang berati 
kematangan emosi pada subjek penelitian tergolong tinggi da rerata pada variabel 
disiplin berlalu lintas sebesar 123,23 dan rerata hipotetik sebesar 117,5 yang 
berarti disiplin berlalu lintas tergolong tinggi.  
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